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potential as a center of social and economic activity for the community.
This research uses a descriptive qualitative approach with data
collection  techniques through interviews, observation, and documen-
tation. The results showed that the financial and asset management of
the Baiturrabman Grand Mosque has been running professionally
under the Regional Public Service Agency (BLUD) UPTD of the
Acel Isiamic Sharia Office. Various economic activities, such as
parking management, organizing weddings, and managing gakat, waqf
and alms funds, have bad a positive impact on the economic

Kbhairul. habibi@ar-raniry.ac.id empowerment of the surrounding community. However, challenges such

as the limited managerial capacity of the management and the need for
transparency and accountability still need to be addressed. This study
recommends strengthening management, increasing the capacity of the
board, and developing partnerships with Islamic financial institutions
and the government to optimize the role of the mosque as a center for
community economic empowerment. The findings are expected to serve
as a model for other mosques in developing mosque-based economic
empowernent progranis.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen pemberdayaan ekonomi umat di Masjid Raya
Baiturrabman Kota Banda Acebh. Magjid tidak hanya berfungsi sebagai pusat ibadab, tetapi juga memiliki potensi
besar sebagai pusat aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan knalitatif
deskriptif dengan teknik pengumpnlan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan babwa pengelolaan kenangan dan aset Masjid Raya Baiturrabman telab berjalan secara profesional
di bawah Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) UPTD Dinas Syariat Isiam Aceh. Berbagai aktivitas
ekononti, seperti pengelolaan parkir, penyelenggaraan pernikahan, serta pengelolaan dana zakat, wakaf, dan
sedekal, telah memberikan dampak positif bagi pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar. Namun demikian,
tantangan seperti  keterbatasan fapasitas manajerial pengurus dan  Rebutuban akan transparansi  Serta
akuntabilitas masib perlu diperbaiki. Penelitian ini merekomendasikan pengnatan manajemen, peningkatan
kapasitas pengurus, Serta pengembangan kemitraan dengan lembaga kenangan Syariah dan pemerintah untuk
mengoptimalfean peran masjid sebagai pusat pemberdayaan ekonomi nmat. Temuan ini dibarapkan dapat menjadi
model bagi masjid-masjid lain dalam mengenbangkan program pemberdayaan ekonomi berbasis masjid.

Kata kunci: Manajemen, Pemberdayaan Ekonomi Umat, Masjid, Kenangan

PENDAHULUAN

Masjid merupakan jantung kehidupan umat Islam, tidak hanya sebagai tempat

ibadah,

tetapi juga sebagai pusat aktivitas sosial, pendidikan, dan ekonomi. Secara
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tradisional, masjid berperan sebagai lokasi utama untuk shalat lima waktu, shalat Jumat,
shalat jenazah, dan berbagai kegiatan ibadah lainnya. Masjid juga menjadi tempat
pelaksanaan pernikahan, bisnis, pengumpulan dan distribusi sedekah, tempat penampungan
tunawisma, tempat tinggal kaum bertakwa, serta wadah berkumpul dan bermusyawarah
bagi masyarakat muslim. Masjid menjadi simbol persatuan, tempat saling memberi nasihat,
serta menumbuh kan semangat tolong-menolong dalam kebaikan dan solidaritas sosial.
(Ikhwan, 2013). Keberadaan masjid sebagai perwujudan aspirasi umat Islam sangatlah
penting. Fungsi sentralnya tidak hanya terbatas pada aspek spiritual, tetapi juga menyentuh
aspek sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat.

Oleh karena itu, pembinaan masjid perlu dilakukan secara menyeluruh, baik dari
segi fisik bangunan maupun pengelolaan kegiatan pemakmuran. Masjid yang dikelola
dengan baik akan mampu menjadi pusat pemberdayaan masyarakat yang sesungguhnya,
mengingat posisinya yang sangat strategis dan dekat dengan masyarakat akar rumput. Pada
masa Rasulullah SAW, masjid telah menjadi pusat peradaban Islam. Selain sebagai tempat
ibadah, masjid berfungsi sebagai pusat pendidikan, sosial, dan pemberdayaan ekonomi
umat. Rasulullah dan para sahabat memanfaatkan masjid untuk mengumpulkan dan
menyalurkan zakat, infak, dan sedekah kepada mereka yang membutuhkan. Hal ini menjadi
solusi atas berbagai masalah sosial, seperti kemiskinan dan keterbelakangan, yang selalu ada
sepanjang zaman.(Haramain & Dakwah, 2025). Keberadaan masjid pada masa itu benar-
benar dirasakan manfaatnya oleh masyarakat luas, sehingga tumbuh rasa cinta dan
keterikatan yang kuat antara umat dan masjid.(Susilo, 2016).

Sejarah mencatat, masjid selalu menjadi pusat aktivitas umat Islam, baik ibadah
mahdhah maupun ghairu mahdhah. Masjid Nabawi, misalnya, tidak hanya menjadi tempat
menimba ilmu dan berdiskusi tentang berbagai persoalan, tetapi juga sebagai pusat
pengembangan ekonomi masyarakat. Aktivitas pemberdayaan ekonomi berbasis masjid
telah menjadi tradisi sejak masa Rasulullah dan diteruskan oleh para khalifah serta dinasti-
dinasti Islam berikutnya.(Ikhwan, 2013) Hal ini menunjukkan bahwa masjid memiliki peran
sentral dalam membangun peradaban Islam yang kuat dan mandiri.

Namun, realitas saat ini menunjukkan bahwa peran masjid sebagai pusat
pemberdayaan ekonomi umat belum sepenuhnya optimal. Banyak masjid yang hanya
berfokus pada kegiatan ibadah ritual, sementara potensi besar sebagai pusat ekonomi
masyarakat belum dimaksimalkan. Penelitian di beberapa daerah, termasuk Aceh,

menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil masjid yang memiliki program pemberdayaan

Al-Idarah : Jurnal Manajemen dan Bisnis Islam | 141


https://journal.ibrahimy.ac.id/index.php/idarah

Al-Idarah: Jurnal Manajemen dan Bisnis Islam E-ISSN: 2721-3633, P-ISSN: 2721-3641

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Universitas Ibrahimy
Volume 6, Nomor 2, Agustus 2025
. r.ac.id/i . idarah

Open Access: https:

Jurnal Manajemen dan Bisnis Islam

ekonomi masyarakat. Padahal, masjid memiliki potensi besar untuk menggerakkan ekonomi
umat melalui pengelolaan dana zakat, infak, sedekah, serta pengembangan usaha-usaha
produktif yang melibatkan masyarakat sekitar.

Pemberdayaan ekonomi umat sangat penting untuk mendukung program
pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat. Masjid, sebagai entitas yang langsung
bersentuhan dengan masyarakat, seharusnya menjadi garda terdepan dalam upaya
pemberdayaan ini. Namun, masih banyak masjid yang memiliki dana cukup besar tetapi
tidak jelas sasaran penggunaannya, sementara masjid lain yang progresif justru kekurangan
dana untuk mengembangkan program-program pemberdayaan. (Layyinaturrobaniyah,
2019).

Kondisi ini menuntut adanya manajemen yang baik dan transparan agar potensi
masjid dapat dimanfaatkan secara optimal. Masjid memiliki beragam fungsi, tidak hanya
sebagai tempat peribadatan, tetapi juga sebagai pusat pemberdayaan umat.(Rika Widianita,
2023) Pemberdayaan ekonomi berbasis masjid merupakan upaya untuk meningkatkan
kemampuan dan sumber daya yang dimiliki masjid dan masyarakat, sechingga dapat
memenuhi kebutuhan hidup serta meningkatkan kesejahteraan umat. Said Tuhuleley,
masjid memiliki misi sebagai wahana pembersihan diri, pusat ibadah, dan juga pusat
pembebasan serta pemberdayaan, agar manusia tidak diperbudak oleh sesamanya maupun
makhluk lainnya.(Hanafiah, 2011) Namun, fungsi-fungsi ini seringkali tidak lagi terlihat
dalam pengelolaan masjid di era modern.

Penelitian mengenai revitalisasi fungsi masjid di beberapa daerah di Aceh menunjuk
kan bahwa hanya sebagian kecil masjid yang memiliki kegiatan pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Padahal, masjid-masjid besar seperti Masjid Raya Baiturrahman di Banda Aceh
memiliki potensi yang sangat besar untuk menjadi pusat pemberdayaan ekonomi umat.
Masjid Raya Baiturrahman adalah masjid bersejarah yang menjadi simbol agama, budaya,
semangat kekuatan, perjuangan, dan nasionalisme rakyat Aceh. Masjid ini dibangun pada
tahun 1879 dan merupakan landmark kota Banda Aceh sejak era Kesultanan Aceh. Masjid
ini juga selamat dari bencana gempa dan tsunami 26 Desember 2004, sehingga menjadi
simbol ketahanan dan kebanggaan masyarakat Aceh.(Fakultas Dakwah IAIN Ar-Raniry
Banda Aceh, 2013)

Seiring berjalannya waktu, Masjid Raya Baiturrahman terus mengalami renovasi dan
pengembangan yang signifikan, sehingga memberikan daya tarik bagi umat Islam baik dari

dalam maupun luar kota Banda Acech. Sebagai masjid yang menjadi patokan kiblat
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masyarakat Aceh, Masjid Raya Baiturrahman juga berpotensi menjadi wadah bagi
masyarakat kurang mampu untuk memperbaiki pola kehidupan dalam bidang ekonomi,
sosial, dan budaya. Masjid ini dapat menyediakan sarana-prasarana bagi masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, memanfaatkan tempat usaha yang disediakan oleh
masjid, hingga hasil yang didapatkan dapat menjadi keuntungan bersama bagi masjid dan
masyarakat.(Fakultas Dakwah IAIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2013)

Namun, menurut pandangan peneliti, hingga saat ini belum ada transparansi yang
jelas mengenai bentuk dan mekanisme pemberdayaan ekonomi umat yang dilakukan oleh
Masjid Raya Baiturrahman. Padahal, tujuan utama pemberdayaan ekonomi berbasis masjid
adalah menjembatani kebutuhan masyarakat yang berkecukupan kepada masyarakat yang

membutuhkan. sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Hasyr: 7. Yang berbunyi:

o A~

VS i Mﬁfﬂjdﬁdr\bdﬁjﬂj%dﬁ&~ s A5 Je 4SBT
Sl doad AT 5) A0 1 10 A K5 g 5,300, S0 T " ST 0 6,5 o 5K
Artinya: Apa saja harta rampasan (fz/-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari

harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, untuk
Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang
dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di
antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang

dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguh
nya Allah amat keras hukumannya. (QS. Al-Hasyr:7).

Ayat ini menegaskan pentingnya distribusi harta agar tidak hanya beredar di antara
orang kaya saja, melainkan juga dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat yang
membutuhkan dari penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji mengapa Masjid
Raya Baiturrahman belum memiliki transparansi dalam manajemen pemberdayaan ekonomi

umat di kota Banda Aceh.

KAJIAN TEORI
Konsep Pemberdayaan Ekonomi Umat Berbasis Masjid
Pemberdayaan eckonomi umat merupakan suatu proses sistematis untuk

meningkatkan kapasitas, kemandirian, dan kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan
sumber daya yang dimiliki. Dalam konteks Islam, pemberdayaan ekonomi umat tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup secara material, tetapi juga menanamkan nilai-
nilai spiritual, sosial, dan solidaritas antarumat. Salah satu institusi yang sangat potensial
dalam pemberdayaan ekonomi umat adalah masjid.(Diti et al., 2016). Masjid, secara historis

dan konseptual, bukan hanya tempat ibadah ritual seperti shalat dan dzikir, tetapi juga pusat
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aktivitas sosial, pendidikan, dan ekonomi.(Layyinaturrobaniyah, 2019). Sejak masa
Rasulullah SAW, masjid telah menjadi pusat pengembangan peradaban Islam. Di Masjid
Nabawi, misalnya, Rasulullah tidak hanya membina umat dalam aspek spiritual, tetapi juga
mengelola zakat, infak, dan sedekah untuk membantu kaum dhuafa, serta menjadi tempat
musyawarah dan pengambilan keputusan strategis terkait ekonomi dan sosial masyarakat
Madinah.(Fakultas Dakwah IAIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2013)

Pemberdayaan ckonomi umat berbasis masjid merupakan sebuah proses
multidimensi yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas, kemandirian, dan
kesejahteraan masyarakat melalui optimalisasi sumber daya yang dimiliki oleh masjid dan
jamaahnya. Dalam perspektif Islam, pemberdayaan ekonomi tidak hanya berorientasi pada
peningkatan taraf hidup secara material, tetapi juga pada penanaman nilai-nilai spiritual,
solidaritas sosial, dan keadilan ekonomi. Masjid, sebagai institusi yang sangat dekat dengan
masyarakat, memiliki posisi strategis untuk menjadi motor penggerak pemberdayaan

ekonomi umat.

Peran Strategis Masjid dalam Pemberdayaan Ekonomi

Masjid memiliki posisi strategis sebagai institusi yang dipercaya masyarakat dan
memiliki akses langsung ke berbagai lapisan umat. Dengan potensi dana yang terkumpul
dari zakat, infak, sedekah, serta wakaf, masjid dapat menjadi motor penggerak ekonomi
umat. Beberapa peran strategis masjid dalam pemberdayaan ekonomi antara lain:

Sebagai Lembaga Intermediasi Sosial-Ekonomi: Masjid dapat menjadi penghubung
antara donatur dan mustahik (penerima manfaat), sehingga distribusi kekayaan menjadi
lebih adil dan merata. Masjid memiliki peran strategis sebagai lembaga intermediasi sosial-
ekonomi yang dapat menjembatani antara donatur (pemberi dana) dan mustahik (penerima
manfaat).(Tamuri, 2021) Dalam konteks masyarakat muslim, masjid sering kali
menjadi tempat berkumpulnya para filantropis yang ingin menyisihkan sebagian hartanya
melalui zakat, infak, dan sedekah. Melalui struktur pengelolaan yang baik, masjid
dapat mengidentifikasi kebutuhan masyarakat yang membutuhkan, baik berupa bantuan
konsumtif maupun modal usaha. Dengan demikian, masjid berperan aktif dalam
memastikan bahwa dana yang terkumpul tidak hanya berdampak sesaat, tetapi juga dapat
diarahkan untuk menciptakan perubahan sosial dan ekonomi yang berkelanjutan. Distribusi
kekayaan yang adil dan merata menjadi salah satu prinsip utama dalam ekonomi Islam, dan

masjid sebagai pusat komunitas dapat memastikan bahwa prinsip ini benar-benar terwujud
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di tingkat masyarakat. Selain itu, masjid juga dapat berperan sebagai penyalur bantuan lain
seperti bantuan pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan dasar lainnya, sehingga masyarakat
yang membutuhkan dapat memperoleh akses yang lebih luas terhadap sumber daya
yang ada.

Pusat Edukasi dan Pelatihan Ekonomi: Melalui program pelatihan kewirausahaan,
pelatihan keterampilan, dan penyuluhan ekonomi syariah, masjid dapat meningkatkan
kapasitas ekonomi jamaahnya. Selain berperan sebagai lembaga intermediasi, masjid juga
dapat berfungsi sebagai pusat edukasi dan pelatihan ekonomi bagi jamaah dan masyarakat
sekitarnya. Melalui berbagai program pelatihan kewirausahaan, keterampilan, dan
penyuluhan ekonomi syariah, masjid dapat meningkatkan kapasitas ekonomi jamaah secara
signifikan. Program pelatihan kewirausahaan, misalnya, dapat membantu masyarakat untuk
mengembangkan ide bisnis, mengelola keuangan, serta memahami prinsip-prinsip usaha
yang schat dan sesuai syariah. Pelatihan keterampilan seperti menjahit, memasak, atau
kerajinan tangan juga dapat memberikan bekal praktis bagi masyarakat untuk meningkatkan
penghasilan mereka. Sementara itu, penyuluhan ekonomi syariah dapat memperkenalkan
jamaah pada konsep-konsep keuangan Islam, seperti zakat, wakaf, dan investasi syariah,
sechingga masyarakat lebih memahami manfaat dan urgensi pengelolaan keuangan secara
Islami. Dengan demikian, masjid tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga menjadi
pusat pembelajaran dan pengembangan potensi ekonomi umat. (Susilo, 2016)

Pengembangan Usaha Produktif: Masjid dapat menginisiasi koperasi syariah, BMT
(Baitul Maal wat Tamwil), toko serba ada, atau usaha lain yang melibatkan masyarakat sekitar.
Masjid juga dapat berperan sebagai inisiator pengembangan usaha produktif yang
melibatkan masyarakat sekitar. Salah satu bentuk usaha produktif yang dapat dikembangkan
di lingkungan masjid adalah koperasi syariah. Koperasi syariah ini dapat berfungsi sebagai
wadah untuk mengumpulkan modal, membeli bahan baku secara kolektif, serta
memasarkan produk hasil usaha anggota. Selain itu, masjid juga dapat mendirikan Baitu/
Maal wat Tanmwil (BMT) sebagai lembaga keuangan mikro syariah yang memberikan akses
modal usaha, tabungan, dan pembiayaan bagi masyarakat yang membutuhkan. Toko serba
ada di lingkungan masjid juga dapat menjadi sarana untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari
jamaah sekaligus menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar. Usaha-usaha lain
seperti catering, percetakan, atau jasa lainnya juga dapat dikembangkan sesuai dengan

potensi dan kebutuhan masyarakat. Dengan adanya berbagai usaha produktif ini, masjid
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tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga menjadi pusat aktivitas ekonomi yang dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara langsung.

Pemberdayaan Dana Sosial: Pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah secara
profesional dapat diarahkan untuk modal usaha mikro, beasiswa pendidikan, atau bantuan
modal kerja bagi keluarga kurang mampu. Pengelolaan dana sosial seperti zakat, infak, dan
sedekah secara profesional sangat penting untuk memastikan bahwa dana tersebut benar-
benar bermanfaat bagi masyarakat. Dana sosial yang terkumpul dapat diarahkan untuk
berbagai program pemberdayaan, seperti modal usaha mikro bagi masyarakat yang
membutuhkan, beasiswa pendidikan untuk anak-anak kurang mampu, atau bantuan modal
kerja bagi keluarga yang ingin memulai usaha. Dengan pengelolaan yang transparan dan
akuntabel, dana sosial dapat menjadi sumber daya yang sangat potensial untuk mendorong
kemandirian ekonomi masyarakat. Selain itu, masjid juga dapat mengembangkan program
pendampingan dan monitoring bagi penerima bantuan, sehingga dana yang disalurkan
benar-benar digunakan secara produktif dan berkelanjutan. Dengan demikian,
pemberdayaan dana sosial tidak hanya berdampak pada peningkatan kesejahteraan individu,

tetapi juga pada penguatan ekonomi masyarakat secara luas.

Manajemen Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Masjid

Agar pemberdayaan ekonomi umat dapat berjalan efektif, diperlukan manajemen
yang baik dan profesional. Manajemen pemberdayaan ekonomi masjid mencakup beberapa
aspek utama, yaitu:

Perencanaan (Planning): Menyusun program-program pemberdayaan ekonomi yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan potensi yang dimiliki masjid. Perencanaan
adalah tahap paling awal dan sangat menentukan keberhasilan program pemberdayaan
ekonomi berbasis masjid. Tahap ini, pengurus masjid melakukan analisis kebutuhan (zeed
assessment) terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan potensi yang dimiliki oleh jamaah
serta masyarakat sekitar.(Ungusari, 2015) Analisis ini bertujuan untuk meng-identifikasi
masalah utama yang dihadapi, seperti tingkat kemiskinan, pengangguran, atau keterbatasan
akses modal dan pelatihan.(Hussin & et al, 2014)

Pengurus masjid merumuskan tujuan dan sasaran program pemberdayaan ekonomi,
seperti  peningkatan  pendapatan, pengembangan usaha mikro, atau pelatihan
kewirausahaan. Perencanaan juga melibatkan penentuan strategi dan metode yang akan

digunakan, seperti pembentukan Baitul Maal wat Tammwil (BMT), koperasi syariah, atau unit
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usaha produktif lainnya. Selain itu, pengurus masjid perlu mempertimbangkan sumber daya
yang tersedia, baik berupa dana, tenaga ahli, maupun fasilitas pendukung. Perencanaan
yang matang akan memudahkan pengurus masjid dalam menentukan prioritas program,
alokasi anggaran, serta target yang ingin dicapai dalam jangka waktu tertentu.(ArjiHarahap,
2000) Dengan demikian, program pemberdayaan ekonomiyang dirancang benar-benar
relevan dan mampu menjawab tantangan yang dihadapi masyarakat.

Pengorganisasian (Organizing): Membentuk struktur organisasi atau unit khusus yang
bertanggung jawab atas pelaksanaan program ekonomi, seperti tim pengelola zakat, infak,
sedekah, dan unit usaha masjid.(Chen et al., 2016) Setelah program dirancang, tahap
selanjutnya adalah pengorganisasian. Pada tahap ini, pengurus masjid membentuk struktur
organisasi atau unit khusus yang bertanggung jawab atas pelaksanaan program
pemberdayaan ekonomi.(Tamuri, 2021) Struktur organisasi ini dapat berupa tim pengelola
zakat, infak, sedekah, atau unit usaha masjid yang terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara,
dan anggota yang memiliki kompetensi di bidang ekonomi, keuangan, atau kewirausahaan.
Pembentukan struktur organisasi yang jelas sangat penting untuk memastikan pembagian
tugas, wewenang, dan tanggung jawab di antara anggota tim. Selain itu, pengorganisasian
juga melibatkan penentuan mekanisme kerja, sistem pelaporan, serta komunikasi
antaranggota tim. Jika sumber daya manusia di lingkungan masjid terbatas, pengurus dapat
melibatkan masyarakat sekitar, relawan, atau mitra eksternal seperti lembaga keuangan
syariah, pemerintah, atau organisasi masyarakat sipil.

Pelaksanaan (Actuating): Mengimplementasikan program-program ekonomi, mulai
dari pendataan mustahik, penyaluran bantuan, hingga pelatihan dan pendampingan usaha.
Pelaksanaan adalah tahap implementasi dari program-program pemberdayaan ekonomi
yang telah direncanakan dan diorganisasikan. Pada tahap ini, pengurus masjid melakukan
berbagai aktivitas, seperti pendataan mustahik (penerima manfaat), penyaluran bantuan,
pelatihan kewirausahaan, pendampingan usaha, serta pengembangan unit usaha produktif
di lingkungan masjid. Pelaksanaan program harus dilakukan secara transparan, partisipatif,
dan berorientasi pada hasil. Misalnya, dalam penyaluran bantuan modal usaha, pengurus
masjid harus memastikan bahwa penerima manfaat benar-benar membutuhkan dan
memiliki potensi untuk mengembangkan usahanya. Selain itu, pelaksanaan program juga
melibatkan sosialisasi dan edukasi kepada jamaah dan masyarakat sekitar, schingga mereka
memahami manfaat dan tujuan dari program pemberdayaan ekonomi berbasis masjid.

Pelatihan kewirausahaan dan keterampilan juga menjadi bagian penting dari pelaksanaan
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program. Melalui pelatthan ini, masyarakat dapat memperoleh pengetahuan dan
keterampilan baru yang dapat meningkatkan kapasitas ekonomi mereka. Pendampingan
usaha juga diperlukan untuk memastikan bahwa penerima manfaat dapat mengelola
usahanya secara mandiri dan berkelanjutan.

Pengawasan (Controlling): Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan
program, serta memastikan adanya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana
dan pelaporan kegiatan. Pengawasan merupakan tahap yang sangat penting untuk
memastikan bahwa pelaksanaan program berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan yang
telah ditetapkan. Pada tahap ini, pengurus masjid melakukan monitoring dan evaluasi
terthadap pelaksanaan program, mulai dari pengelolaan dana, penyaluran bantuan, hingga
dampak yang dihasilkan bagi masyarakat. Pengawasan juga bertujuan untuk memastikan
adanya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana dan pelaporan kegiatan. Hal
ini dapat dilakukan melalui rapat evaluasi rutin, laporan keuangan yang transparan, serta
audit internal atau eksternal jika diperlukan. Dengan pengawasan yang ketat, pengurus
masjid dapat mengidentifikasi kendala, melakukan perbaikan, serta meningkatkan kualitas
program di masa mendatang. Selain itu, pengawasan juga melibatkan umpan balik dari

penerima manfaat dan masyarakat sekitar.

Urgensi Transparansi dan Akuntabilitas

Salah satu tantangan utama yang kerap dihadapi dalam implementasi pemberdayaan
ckonomi berbasis masjid adalah lemahnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
dana dan program. Transparansi dan akuntabilitas merupakan dua pilar penting yang
menjadi penentu keberhasilan dan keberlanjutan setiap program pemberdayaan ekonomi di
lingkungan masjid. Tanpa kedua elemen ini, program yang dijalankan rawan mengalami
penyimpangan, baik secara moral maupun administratif, sehingga dapat merusak
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga masjid. Ketika pengelolaan dana sosial seperti
zakat, infak, sedekah, dan wakaf tidak dilakukan secara terbuka dan akuntabel, maka
masyarakat akan sulit untuk mengetahui bagaimana dana tersebut dikumpulkan, dikelola,
dan didistribusikan.

Akibatnya, partisipasi masyarakat dalam mendukung program pemberdayaan
ckonomi bisa menurun, bahkan tidak jarang masyarakat enggan untuk berpartisipasi atau

memberikan kontribusi dana sosial kepada masjid. Padahal, partisipasi aktif dari masyarakat
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sangat penting untuk memperkuat dukungan dan keberlanjutan program pemberdayaan
ekonomi berbasis masjid.(Hariyati & Wahdiyati, 2019)

Oleh karena itu, diperlukan sistem pelaporan yang jelas dan terstruktur dalam setiap
tahapan pengelolaan dana dan program. Sistem pelaporan ini harus mencakup pencatatan
setiap pemasukan dan pengeluaran, dokumentasi penyaluran bantuan, serta evaluasi hasil
program secara berkala. Selain itu, audit internal secara rutin juga sangat diperlukan untuk
memastikan bahwa pengelolaan dana dan program telah dilakukan sesuai dengan aturan
dan prosedur yang berlaku. Audit internal ini dapat dilakukan oleh tim independen dari
pengurus masjid atau melibatkan pihak eksternal seperti auditor dari lembaga keuangan
syariah atau pemerintah. Selain sistem pelaporan dan audit internal, pelibatan jamaah dan
masyarakat dalam proses perencanaan dan evaluasi program juga sangat penting.

Dengan melibatkan jamaah, masjid dapat memperoleh masukan, saran, serta kritik
yang membangun untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas program pemberdayaan
ekonomi. Pelibatan ini juga dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab
bersama terhadap keberhasilan program. Misalnya, masjid dapat mengadakan forum diskusi
atau musyawarah terbuka untuk membahas rencana kerja, pelaksanaan, serta hasil dari
program pemberdayaan ekonomi. Transparansi dan akuntabilitas juga berkaitan dengan
integritas dan profesionalisme pengurus masjid. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini,
pengurus masjid dapat membangun reputasi yang baik di mata masyarakat dan donatur.
Reputasi yang baik ini akan memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap masjid, sechingga
dukungan dan partisipasi masyarakat dalam program pemberdayaan ekonomi akan semakin
meningkat. Selain itu, transparansi dan akuntabilitas juga dapat mencegah terjadinya
penyalahgunaan dana atau penyimpangan lain yang dapat merugikan masjid dan
masyarakat.(Harahap & Amanah, 2018) Dalam konteks yang lebih luas, transparansi dan
akuntabilitas juga menjadi salah satu indikator keberhasilan manajemen masjid. Masjid yang
mampu mengelola dana dan program secara transparan dan akuntabel akan lebih mudah
mendapatkan dukungan dari pemerintah, lembaga keuangan syariah, serta mitra strategis
lainnya.(Boko, 2019) Dukungan ini sangat penting untuk memperluas jangkauan dan

dampak program pemberdayaan ekonomi di lingkungan masjid.

Konteks Masjid Raya Baiturrahman Banda Aceh
Masjid Raya Baiturrahman adalah salah satu masjid terbesar dan paling berpengaruh
di Provinsi Aceh, bahkan menjadi ikon nasional yang sangat dikenali. Tidak hanya

berfungsi sebagai pusat ibadah, masjid ini juga merupakan simbol keagamaan, budaya,
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sejarah, serta perjuangan rakyat Aceh. Sejak didirikan pada masa Kesultanan Aceh hingga
saat ini, Masjid Raya Baiturrahman telah menjadi saksi sejarah berbagai dinamika sosial,
politik, dan ekonomi di Aceh. Keberadaan masjid ini juga menjadi bukti ketahanan
masyarakat Aceh, terutama setelah selamat dari bencana gempa dan tsunami pada tahun
2004 silam, sehingga semakin memperkuat posisinya sebagai pusat spiritual dan sosial di
tengah masyarakat.

Secara geografis, Masjid Raya Baiturrahman terletak di jantung Kota Banda Aceh,
yang menjadikannya mudah diakses oleh berbagai lapisan masyarakat. Lokasi strategis ini
memungkinkan masjid untuk menjangkau jamaah dari berbagai wilayah, baik dari dalam
kota maupun luar kota. Selain sebagai tempat ibadah, masjid ini juga sering menjadi pusat
kegiatan sosial, pendidikan, dan kebudayaan, sehingga memiliki daya tarik yang sangat kuat
bagi masyarakat luas. Dari sisi ekonomi, Masjid Raya Baiturrahman memiliki potensi yang
sangat besar untuk menjadi motor penggerak ekonomi umat di Kota Banda Aceh. Potensi
ini berasal dari beberapa faktor, antara lain besarnya jumlah jamaah yang berkunjung setiap
hari, tingginya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap masjid, serta besarnya dana sosial
yang terkumpul setiap tahunnya. Dana sosial ini dapat berupa zakat, infak, sedekah, dan
wakaf yang berasal dari masyarakat, pemerintah, maupun donatur lainnya.

Namun, optimalisasi peran masjid dalam pemberdayaan ekonomi umat masih
menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya inovasi dan
kreativitas dalam mengelola dana sosial secara produktif. Selama ini, sebagian besar dana
sosial masih digunakan untuk keperluan operasional dan ibadah, sementara program
pemberdayaan ekonomi yang bersifat produktif masih terbatas. Selain itu, manajemen yang
belum sepenuhnya profesional dan kurangnya transparansi dalam pengelolaan dana juga
menjadi kendala dalam meningkatkan kepercayaan dan partisipasi masyarakat. Untuk
mengatasi tantangan tersebut, diperlukan inovasi dan manajemen yang profesional dalam
setiap tahapan program pemberdayaan ekonomi. Inovasi dapat berupa pengembangan unit
usaha produktif seperti koperasi syariah, Baitul Maal wat Tamwil (BMT), toko serba ada,
atau usaha lain yang melibatkan masyarakat sekitar. Selain itu, pengelolaan dana sosial juga
harus dilakukan secara transparan dan akuntabel, sehingga masyarakat dapat memantau dan
memberikan masukan terhadap setiap program yang dijalankan.

Implementasi manajemen pemberdayaan ekonomi di Masjid Raya Baiturrahman
dapat menjadi model bagi masjid-masjid lain di Indonesia. Dengan memanfaatkan dana

sosial secara produktif, membangun kemitraan dengan lembaga keuangan syariah, serta
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melibatkan masyarakat dalam setiap tahapan program, masjid dapat menjadi pusat
pemberdayaan ekonomi yang efektif dan berkelanjutan. Kemitraan dengan lembaga
keuangan syariah, misalnya, dapat memperluas akses permodalan, pelatihan, dan
pendampingan usaha bagi masyarakat sekitar. Sementara itu, pelibatan masyarakat dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program akan meningkatkan rasa kepemilikan dan

tanggung jawab bersama terhadap keberhasilan program.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif,(Hasibuan et al.,
2022) yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam dan menyeluruh mengenai
manajemen pemberdayaan ekonomi umat di Masjid Raya Baiturrahman Kota Banda Aceh.
Peneliti berperan sebagai instrtumen utama dalam pengumpulan data, sehingga data yang
diperoleh bersifat natural dan kontekstual. Data primer diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan pengurus keuangan di bidang wakaf, sedekah, dan zakat, serta penerima
manfaat program pemberdayaan ekonomi. Selain itu, data juga dikumpulkan melalui
observasi(Balaka, 2022) langsung terhadap proses pengelolaan keuangan dan pelaksanaan
program pemberdayaan di lingkungan masjid. Data sekunder diperoleh dari studi literatur
dan dokumen resmi terkait pengelolaan keuangan serta pemberdayaan ekonomi di masjid
tersebut.

Analisis data dilakukan secara deskriptif, di mana seluruh data yang terkumpul
diklasifikasikan, diseleksi, dan dideskripsikan secara sistematis untuk memperoleh
gambaran utuh mengenai fenomena yang diteliti.(Diri et al., 2016) Hasil analisis kemudian
diinterpretasikan berdasarkan teori yang relevan, sehingga penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan manajemen pemberdayaan ekonomi

umat berbasis masjid di Kota Banda Aceh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen Masjid sebagai Pemberdayaan Ekonomi Umat

Penelitian mengenai manajemen pemberdayaan ekonomi umat di Masjid Raya
Baiturrahman Kota Banda Aceh menghasilkan temuan-temuan yang cukup signifikan
terkait peran masjid sebagai pusat pengembangan ekonomi masyarakat. Berdasarkan hasil
wawancara, observasi, dan kajian dokumen, terungkap bahwa Masjid Raya Baiturrahman
dikelola secara modern oleh Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) UPTD di bawah

Dinas Syariat Islam Aceh. Struktur manajemen ini memungkinkan pengelolaan keuangan
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dan aset masjid yang lebih profesional dan akuntabel, sehingga potensi pemberdayaan
ekonomi umat dapat lebih optimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Masjid Raya Baiturrahman memiliki beberapa
aktivitas ekonomi yang cukup nyata, seperti pengelolaan parkir, penyelenggaraan
pernikahan, dan pengelolaan dana wakaf, zakat, serta sedekah yang didistribusikan untuk
kepentingan pemberdayaan umat. Aktivitas ini tidak hanya memberikan manfaat langsung
bagi pengelola masjid, tetapi juga menciptakan lapangan kerja dan peluang usaha bagi
masyarakat sekitar, sehingga berdampak positif terhadap perekonomian lokal. Dampak
ckonomi tidak langsung yang dihasilkan dari aktivitas masjid, seperti pendapatan tenaga
kerja yang terlibat, cukup signifikan, dan pengeluaran tenaga kerja tersebut juga
berkontribusi pada sirkulasi ekonomi di Kota Banda Aceh.

Wawancara bersama Ustad Mauliza “Semenjak masjid ini dikelola oleh BLUD,
kami menerapkan sistem pengelolaan yang lebih profesional. Keuangan tercatat
dengan rapi, dan setiap aktivitas ekonomi seperti pengelolaan parkir, penyewaan
aula nikah, sampai distribusi zakat dan wakaf, dikelola dengan sistem yang
akuntabel. Ini memberi ruang bagi masjid untuk lebih maksimal dalam
memberdayakan masyarakat, bukan hanya secara spiritual tapi juga ekonomi.”

Selain itu, hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa Masjid Raya Baiturrahman
memiliki potensi besar untuk menjadi pusat pemberdayaan ekonomi umat. Potensi ini
berasal dari sumber daya manusia, lembaga dan jaringan yang telah terbentuk di lingkungan
masjid, iklim usaha, serta dukungan dari berbagai stakeholder, termasuk pemerintah daerah
dan lembaga keuangan syariah.

Selanjutnya bersama Miswar Muhammad “Kami sudah menyalurkan bantuan usaha

mikro, menyediakan pelatihan keteram-pilan seperti kewirausahaan dan pengelolaan

keuangan rumah tangga, serta merancang pembentukan koperasi syariah. Bahkan,
kami juga sedang dalam proses finalisasi pembentukan BMT. Tujuannya, agar
masjid ini punya instrumen keuangan sendiri untuk menopang ekonomi jamaah.”

Pembentukan Baitu! Maal wat Tamwil (BMT) dan koperasi syariah di lingkungan
masjid dipandang sebagai langkah awal dalam optimalisasi peran dan fungsi masjid dalam
pemberdayaan ekonomi umat. Aktivitas ekonomi yang dimotori oleh BMT dan koperasi
syariah dapat menjadi basis pemberdayaan ekonomi para jamaah dan masyarakat di sekitar
masjid, baik melalui pembiayaan usaha mikro, pelatihan kewirausahaan, maupun pendampi-

ngan usaha.
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Sebagai Perwakilan Dinas Syariat Islam disampaikan oleh Mardhatillah, “Banyak
warga di sekitar masjid yang terbantu. Misalnya, anak muda yang tadinya
pengangguran kini terlibat dalam pengelolaan parkir. Beberapa ibu rumah tangga
juga mendapat modal usaha kecil dari dana sedekah yang disalurkan oleh masjid.

Saya sendiri menyaksikan banyak perubahan, terutama dalam hal semangat

masyarakat untuk mandiri.”

Namun, hasil penelitian juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam
pengelolaan pemberdayaan ekonomi berbasis masjid. Salah satunya adalah keterbatasan
kapasitas manajerial pengurus masjid dalam mengelola dana dan program pemberdayaan
ekonomi secara profesional. Selain itu, masih terdapat keterbatasan dalam hal transparansi
dan pelaporan keuangan, Sehingga diperlukan penguatan sistem manajemen dan pelaporan
keuangan yang lebih baik. Pengurus masjid juga perlu membangun kemitraan dengan
lembaga pengembangan ekonomi masyarakat, seperti Kelompok Swadaya Masyarakat
(KSM), lembaga keuangan syariah, dan konsultan UMKM, untuk memperkuat perencanaan
dan implementasi program-program pemberdayaan ekonomi.

Kami sudah menjalin kerja sama dengan beberapa lembaga keuangan syariah dan

juga mitra dari pemerintah daerah. Tapi memang, kerja sama ini harus terus

diperluas, terutama dengan konsultan UMKM dan kelompok swadaya masyarakat.

Kami butuh pendampingan berkelanjutan agar program-program ini bisa

berdampak jangka panjang. Ucap Ustd Miswar Muhammad

Pembahasan hasil penelitian ini menekankan pentingnya optimalisasi peran masjid
sebagai pusat pemberdayaan ekonomi umat. Masjid Raya Baiturrahman memiliki aset dan
sumber daya yang cukup besar, serta akses terhadap dukungan dari pemerintah dan
lembaga keuangan syariah.

Tantangan terbesar adalah kapasitas SDM. Belum semua pengurus punya latar

belakang manajerial atau keuangan, jadi kami sedang mendorong pelatihan internal.

Juga, sistem pelaporan dan transparansi keuangan masih perlu ditingkatkan agar

kepercayaan publik semakin kuat. Pengelola SDM Dinas Syariat Islam Aceh, Bapak

Abdurrani.

Model Pemberdayaan Ekonomi Umat Berbasis Masjid di Kota Banda Aceh
Dengan pengelolaan yang profesional dan transparan, masjid ini dapat menjadi
model pemberdayaan ekonomi umat berbasis masjid di Kota Banda Aceh. Program-

program pemberdayaan ekonomi yang dijalankan oleh masjid, seperti pembentukan BMT,
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koperasi syariah, serta pelatihan kewirausahaan, terbukti mampu meningkatkan
kemandirian dan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, masjid juga dapat berperan sebagai
pusat edukasi dan pengembangan keahlian, sehingga jamaah dan masyarakat sekitar dapat
memperoleh akses terhadap modal, pelatihan, dan pemasaran untuk usaha mereka.

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa pemberdayaan ekonomi berbasis
masjid tidak hanya terbatas pada usaha-usaha memproduksi barang dan jasa, tetapi juga
mencakup pelatihan dan pendampingan, pembiayaan atau akses permodalan, serta akses
pemasaran bagi usaha mikro dan kecil. Jika setiap masjid di Kota Banda Aceh berhasil
melakukan pemberdayaan ekonomi yang melibatkan ratusan kepala keluarga, maka
dampaknya akan sangat signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat secara
luas. Oleh karena itu, diperlukan komitmen dari seluruh stakeholder, termasuk pemerintah,
lembaga keuangan syariah, dan masyarakat, untuk mendukung program-program pemberda
yaan ekonomi berbasis masijid.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Masjid Raya
Baiturrahman memiliki potensi besar untuk menjadi pusat pemberdayaan ekonomi umat di
Kota Banda Aceh. Pengelolaan keuangan dan aset yang modern, serta pengembangan
program-program ekonomi produktif, dapat mendorong kemandirian dan kesejahteraan
masyarakat. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, diperlukan penguatan manajemen,
transparansi keuangan, serta sinergi dengan berbagai pihak terkait. Dengan langkah strategis
ini, diharapkan masjid dapat berkontribusi secara nyata dalam meningkatkan kesejahteraan

dan kemandirian ekonomi umat di Kota Banda Aceh.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Masjid Raya Baiturrahman Kota Banda Acch
berpotensi besar menjadi pusat pemberdayaan ekonomi umat, selain sebagai tempat ibadah
dan simbol budaya. Pengelolaan dana sosial seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf secara
profesional telah memberikan manfaat nyata bagi masyarakat sekitar, seperti melalui
aktivitas ekonomi dan pembinaan usaha mikro. Namun, pengelolaan yang optimal masih
menghadapi tantangan, seperti keterbatasan kapasitas pengurus, kurangnya inovasi
program, serta transparansi dan akuntabilitas yang perlu ditingkatkan. Pelibatan masyarakat
dalam perencanaan dan evaluasi juga penting agar program yang dijalankan sesuai
kebutuhan dan dapat berkelanjutan.

Oleh karena itu, diperlukan manajemen yang terstruktur, penguatan kapasitas

pengurus, inovasi program, serta kemitraan dengan lembaga keuangan syariah dan
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pemerintah. Dengan langkah ini, Masjid Raya Baiturrahman diharapkan dapat menjadi
model pemberdayaan ckonomi umat yang efektif dan berkelanjutan, serta mampu

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara luas.
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